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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Standar baku mutu air limbah  
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Lampiran 2 Pengujian BOD  

Pengujian menggunakan parameter BOD mengacu pada SNI 6989.72-2009 

Bagian 72 Tentang Cara uji Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen 

Demand). Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :   

1. Memindahkan sampel air ke dalam tabung erlenmeyer untuk dilakukan 

aerasi agar sampel jenuh oksigen. 

2. Memindahkan sampel air yang jenuh oksigen ke dalam botol winkler 

sampai meluap (jangan sampai terjadi gelembung udara), tutup kembali. 

Untuk penentuan DO5 dilakukan penyimpanan selama 5 hari terlebih 

dahulu. Sedangkan DO0 langsung dilakukan metode titrasi. 

3. Menambahkan 1 mL larutan MnSO4 dan 1 mL NaOH-KI. Penambahan 

reagen-reagen ini juga dengan memasukkan pipet di bawah permukaan 

botol. Menutup dengan hati-hati dan mengaduk dengan membolak-balik ± 

20 kali. Membiarkan beberapa saat hingga endapan kecokelatan terbentuk 

sempurna. 

4. Menambahkan 1 mL H2SO4 pekat dengan hati-hati dan menutup kemudian 

menghomogenkan dengan cara yang sama hingga semua endapan larut 

sempurna. 

5. Mengambil 50 mL air dari botol winkler dan memindahkannya ke dalam 

erlenmeyer. 

6. Menambahkan 5 – 8 tetes indikator amilum hingga terbentuk warna biru. 

7. Melakukan titrasi dengan Natrium Tiosulfat 0,025 N hingga warna biru 

tepat menghilang. 

8. Perhitungan :   

𝐷0(𝑚𝑔 𝐿⁄ ) =
𝑉×𝑁×8000×𝐹

50
  

𝐵𝑂𝐷 (𝑝𝑝𝑚) = (𝐷𝑂0 − 𝐷𝑂5) × 𝑓𝑝  

Keterangan :  V = ml larutan baku Natrium Tiosulfat yang digunakan   

N = normalitas Na2S2O3 (N)   

F = faktor 
𝑉𝑤𝑟𝑖𝑛𝑘𝑙𝑒𝑟

(𝑉𝑤𝑟𝑖𝑛𝑘𝑙𝑒𝑟−2)
   

DO0 = DO 0 hari 

DO5= DO 5 hari 

Fp     = faktor pengenceran 
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Lampiran 3 Pengujian COD  

Pengujian menggunakan parameter COD mengacu pada SNI 06-6989.15- 

2005 Tentang Air dan air limbah-Bagian 15 : cara uji kebutuhan oksigen kimiawi 

(KOK) refluks terbuka dengan refluks terbuka secara titrimetri. Dengan langkah 

analisa pengujian sebagai berikut :   

1. Memindahkan 10 ml sampel air ke dalam Erlenmeyer 

2. Menambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih 

3. Menambahkan 5 ml K2Cr2O7 0,25 N 

4. Menambahkan dengan hati-hati 15 ml H2SO4 pekat kemudian didinginkan 

dalam air pendingin 

5. Menghubungkan dengan pendingin Liebig dan didihkan di atas hot plate 

selama 2 jam 

6. Mendinginkan dan mencuci bagian dalam dari pendingin dengan air suling 

hingga sampel air menjadi lebih kurang 70 mL 

7. Mendinginkan sampai temperatur kamar, menambahkan indikator ferroin 2 

sampai dengan 3 tetes, melakukan titrasi dengan larutas FAS 0,1 N sampai 

warna merah kecokelatan, mencatat kebutuhan larutan FAS 

8. Melakukan Langkah 1 sampai dengan 7 terhadap air suling sebagai blanko. 

Mencatat kebutuhan larutan FAS 

9. Perhitungan :   

𝐶𝑂𝐷 (𝑚𝑔 𝐿⁄ ) =
(𝐴−𝐵)×8000×𝑁

𝑉
  

Keterangan :   

A = volume larutan FAS untuk blanko (mL)   

B = volume larutan FAS untuk larutan uji (mL)   

N = normalitas FAS (N)   

V  = volume larutan contoh uji (mL)  
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Lampiran 4 Pengujian TSS  

Pengujian menggunakan parameter TSS mengacu pada SNI 6989.3:2019 

Tentang Air dan air limbah- Bagian 3: cara uji padatan tersuspensi total (total 

suspended solid/TSS) secara gravimetri. Metode ini menggunakan media 

menyaring dengan ukuran porositas 0,7 µm hingga 1,5 µm yang akan menahan 

padatan pada contoh uji. Dengan menggunakan kertas saring microglass Whatman 

GF/C ukuran 47 mm. Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :   

1. Persiapan media penyaring   

a. Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring. Pasang sistem vakum, 

hidupkan pompa vakum kemudian bilas kerta saring dengan akuades 

20 mL. Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum; 

b. Pindahkan kertas saring ke dalam cawan petri menggunakan pinset 

c. Keringkan cawan petri yang berisi kertas saring dalam oven selama 1 

jam; 

d. Dinginkan cawan petri dan kertas saring dalam desikator; 

e. Timbang cawan petri bersama kertas saring sehingga diperoleh berat 

tetap (W0).   

2. Penyaringan larutan   

a. Basahi kertas saring dengan sedikit air bebas mineral; 

b. Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen; 

c. Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring. 

Nyalakan sistem vakum; 

d. Bilas media penyaring 3 kali dengan masing-masing 10 mL air bebas 

mineral, lanjutkan penyaringan dengan sistem vakum hingga tiris; 

e. Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring 

menggunakan pinset ke cawan petri; 

f. Keringkan cawan petri yang berisi kertas saring dalam oven selama 1 

jam pada kisaran suhu 103º - 105ºC; 

g. Dinginkan cawan petri dan kertas saring dalam desikator; 

h. Timbang cawan petri berisi kertas saring sehingga diperoleh berat 

tetap (W1).  
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3. Perhitungan 

𝑇𝑆𝑆 (𝑚𝑔 𝐿⁄ ) =
(𝑤1−𝑤0)×1000

𝜐
  

Keterangan :   

W0   = berat kertas saring kosong (mg)   

W1   = berat hasil penimbangan (mg)   

ʋ     = volume larutan contoh uji (mL)  
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Lampiran 5 Pengujian pH  

Pengujian menggunakan parameter pH mengacu pada SNI 6989.11:2019 

Tentang Air dan air limbah-Bagian 11 : Cara uji derajat keasaman (pH) dengan 

menggunakan pH meter. Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :   

1. Kalibrasi pH meter   

a. Bilas elektroda dengan akuades terlebih dahulu 

b. Lakukan kalibrasi alat pH meter dengan larutan penyangga sesuai 

instruksi kerja alat setiap kali akan melakukan pengukuran.   

2. Pengukuran Contoh Uji   

a. Keringkan elektroda dengan kertas tisu; 

b. Bilas elektroda dengan air suling (akuades); 

c. Bilas elektroda dengan contoh uji; 

d. Celupkan elektroda ke dalam contoh uji sampai pH meter 

menunjukkan pembacaan yang tetap 

e. Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter 
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Lampiran 6 Perhitungan Porositas 

• Rumus volume sedotan 

Dik: 

ᴨ = 3,14 

r = 0,5 cm 

t = 18,5 cm 

𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡  

𝑉 = 3,14 × 0,5 × 0,5 × 18,5  

𝑉 = 14,535 𝑐𝑚3  

• Rumus volume botol 

Dik: 

ᴨ = 3,14 

r = 3,25 cm 

t = 15 cm 

𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡  

𝑉 = 3,14 × 3,25 × 3,25 × 15  

𝑉 = 497,946 𝑐𝑚3  

 

• Mencari massa jenis : 

𝑆𝑒𝑑𝑜𝑡𝑎𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
  

𝑆𝑒𝑑𝑜𝑡𝑎𝑛 =
1,7985

14,535
= 0,123 𝑔 𝑐𝑚3⁄   

𝐵𝑜𝑡𝑜𝑙 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
  

 

𝐵𝑜𝑡𝑜𝑙 =
15,9888

497,946
= 0,0120 𝑔 𝑐𝑚3⁄   

 

• 𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠𝑎𝑛 𝑃𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 1 −
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑧𝑎𝑡 𝑐𝑎𝑖𝑟
  

 

𝑆𝑒𝑑𝑜𝑡𝑎𝑛 = 1 −
0,123

1,00
= 0,877  

 

𝐵𝑜𝑡𝑜𝑙 = 1 −
0,0120

1,00
= 0,988 
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan  

Pengambilan Sampel  

 
  

Pengujian pH  
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Running Reaktor  

    
  

Aklimatisasi  

    
  

Pengujian TSS  
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Pengujian BOD  
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Pengujian COD  
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Lampiran 8 Hasil Uji Lab  
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